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Abstrak 
 Latar belakang yang mendorong penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas 
V SDN 2 Kajar Kudus pada mata pelajaran Matematika, menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran Matematis siswa masih kurang. Siswa belum dapat menentukan pola dan sifat, 
melakukan manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, dan 
menjelaskan gagasan serta pernyataan Matematika. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
Apakah model Snowball Throwing efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas 
V SDN 2 Kajar Kudus. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Dalam bentuk Pre Eksperimental Design dengan desain One Group Pretest-Posttest 
Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 2 Kajar Kudus Tahun Pelajaran 
2018/2019. Sampel yang diambil adalah 27 siswa kelas V yang menggunakan teknik Sampling 
Jenuh. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui tes menggunakan soal essay untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam melakukan penalaran matematis. Berdasarkan analisis data pada hasil 
pretest rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 57,7. Pada posttest rata-rata nilai yang 
diperoleh siswa adalah 77,4. Model Snowball Throwing terbukti efektif apabila thitung>ttabel. 
Setelah dihitung ternyata diperoleh harga thitung sebesar 10,628 sedangkan harga ttabel untuk 
responden sebanyak 27 siswa adalah 2,056. thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa model Snowball Throwing efektif terhadap kemampuan 
penalaran Matematis siswa kelas V SDN 2 Kajar. 
Kata kunci : Snowball Throwing, matematika, penalaran matematis 
 
Abstract 
 The background that drives this research is the low learning outcomes of fifth grade 
students of SDN 2 Kajar Kudus on Mathematics subjects, indicating that students' mathematical 
reasoning abilities are still lacking. Students have not been able to determine patterns and traits, 
do mathematical manipulations in making generalizations, compiling evidence, and explaining 
mathematical ideas and statements. The problem in this study is whether the Snowball Throwing 
model is effective against mathematical reasoning abilities of fifth grade students of SDN 2 Kajar 
Kudus. This type of research is an experiment using a quantitative approach. In the form of Pre 
Experimental Design with the design of One Group Pretest-Posttest Design. The population of 
this study was all students of SDN 2 Kajar Kudus Academic Year 2018/2019. The samples taken 
were 27 grade V students who used Saturated Sampling techniques. The data in this study were 
obtained through tests using essay questions to determine students' ability to do mathematical 
reasoning. Based on data analysis on the results of the pretest the average value obtained by 
students is 57.7. At the posttest the average score obtained by students is 77.4. The Snowball 
Throwing model is proven effective when t0> ttable. After it was calculated, it was found that the 
price of tcount was 10.628 while the price of ttable for the respondents was 27 students was 2.056. 
t0>ttable then H0 is rejected and Ha is accepted. So that it can be said that the Snowball Throwing 
model is effective against mathematical reasoning abilities of fifth grade students of SDN 2 
Kajar. 
Keywords: Snowball Throwing, mathematics, mathematical reasoning 
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Pendidikan bertujuan untuk 
menyiapkan generasi mendatang yang 
lebih baik dari generasi saat ini. 
Keberhasilan tujuan pendidikan didasarkan 
pada kemampuan guru dalam membentuk 
watak, kepribadian, keterampilan, dan 
mengoptimalkan kemampuan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena 
itu guru harus dapat mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang 
aktif, kreatif, menyenangkan dan 
merangsang siswa untuk dapat berpikir 
secara logis dan sistematis agar peserta 
didik dapat mengembangkan potensi yang 
dimiliki dan bermanfaat dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pendidikan matematika memiliki 
posisi strategis dalam mempersiapkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. 
Hal tersebut dapat tercapai jika para 
peserta didik mau mengembangkan 
pengetahuannya dengan cepat, yaitu 
kemampuan berpikir menurut alur 
kerangka berpikir. Cara berpikir tersebut 
merupakan penalaran merupakan suatu 
konsep penting yang harus dimiliki oleh 
siswa pada tingkat satuan pendidikan 
Sekolah Dasar. 
Mata pelajaran Matematika tidak 
bisa diaplikasikan dalam bentuk 
penjelasan di papan tulis saja, akan tetapi 
lebih banyak menitikberatkan pada 
latihan-latihan soal agar siswa juga dapat 
berlatih menemukan cara untuk 
menyelesaikan persoalan sesuai 
kemampuan masing-masing. 
Hendriana, dkk (2017) 
mengemukakan garis besar tujuan 
pembelajaran matematika berkenaan 
penalaran ke dalam empat butir sebagai 
berikut: (1) Mengenali penalaran dan bukti 
sebagai aspek dasar matematika; (2) 
Menyusun dan mengembangkan konjektur 
matematis; (3) Mengembangkan dan 
menilai argument serta bukti; (4) Memilih 
dan menggunakan beragam jenis penalaran 
serta bukti matematis.  
Kemampuan penalaran matematis 
bertujuan untuk membentuk generasi 
muda Indonesia yang memiliki sifat-sifat 
mampu berpikir logis, rasional, cermat, 
jujur, efisien, dan efektif. Akan tetapi 
kenyataan yang terjadi di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran matematis siswa masih belum 
maksimal. 
Pembelajaran matematika perlu 
adanya strategi untuk menarik perhatian 
dan antusias siswa. Sehingga siswa tidak 
merasa bosan dengan pembelajaran yang 
hanya bersifat konvensional. Oleh karena 
itu sangat diperlukan adanya sebuah model 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa 
untuk aktif, bersemangat mengikuti 
kegiatan pembelajaran dan mendorong 
siswa dalam melakukan penalaran. 
 Model pembelajaran merupakan 
sebuah kerangka konseptual yang 
digunakan sebagai pedoman dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
(Fathurrohman, 2017: 29). Menurut 
Rosdiani (2012: 5) model pembelajaran 
merupakan sebuah rencana yang 
dimanfaatkan untuk merancang melalui 
strategi pengajaran yang digunakan untuk 
mencapai tujuan isntruksional. Contoh 
strategi pengajaran yang dapat diterapkan 
oleh guru pada saat proses belajar 
mengajar adalah manajemen kelas, 
pengelompokan siswa, dan penggunaan 
alat bantu pengajaran. 
Model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Setiap siswa yang ada dalam 
kelompok mempunyai tingkat kemampuan 
yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan 
rendah) dan jika memungkinkan anggota 
kelompok berasal dari ras, budaya, dan 
suku yang berbeda serta memperhatikan 
kesetaraan gender (Daryanto dan 
Rahardjo, 2012: 241). 
Menurut Akhiriyah (2011) 
Snowball Throwing adalah model 
pembelajaran yang menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam proses belajar 
dan membangkitkan motivasi siswa dalam 
belajar. Siswa akan lebih mudah 
memahami konsep-konsep dasar dan ide-





ide lebih banyak dan lebih baik dengan 
adanya saling memberi informasi 
pngetahuan. Model pembelajaran 
Snowball Throwing membantu anak 
belajar untuk mengikuti peraturan, 
membuat pertanyaan, menunggu giliran, 
menjawab pertanyaan, dan belajar 
menyesuaikan diri dalam suatu kelompok. 
Model pembelajaran Snowball Throwing 
dapat menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan karena siswa seperti 
bermain dengan melempar bola kertas 
kepada siswa lain, Siswa mendapat 
kesempatan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir karena diberi 
kesempatan untuk membuat soal, membuat 
siswa siap dengan berbagai kemungkinan 
karena siswa tidak tahu seperti apa soal 
yang dibuat oleh temannya, siswa terlibat 
aktif dalam pembelajaran, pendidik tidak 
terlalu repot membuat media karena siswa 
terjun langsung dalam praktik, 
pembelajaran menjadi lebih efektif, ketiga 
aspek kognitif, afektif dam psikomotor 
dapat tercapai. 
Berdasarkan kajian penelitian yang 
sudah dilakukan oleh Syamsinar, Mukhlis 
dan Andi Hustiati yaitu model Snowball 
Throwing dalam penelitian dengan judul 
“Efektivitas pembelajaran matematika 
melalui penerapan model Snowball 
Throwing pada siswa kelas V SDN 57 
Campaga kecamatan Tompobulu 
Kabupaten Bantaeng” Tahun Ajaran 
2016/2017 yang diajar dengan menerapkan 
model Snowball Throwing lebih baik 
dibandingkan dengan hasil belajar 
matematika sebelum diterapkan model 
Snowball Throwing. Hal ini dibuktikan 
sengan skor rata-rata tes hasil belajar 
matematika sebelum diterapkan model 
Snowball Throwing adalah 79,06 dengan 
standar deviasi 11.286 dengan skor 
terendah 60,00 dan skor tertinggi 95,00 
dan diperoleh 3 siswa atau 18,75% belum 
mencapai KKM. Sedangkan rata-rata tes 
hasil belajar matematika setelah diterapkan 
model Snowball Throwing adalah 90,31 
dengan standar deviasi 8.459 dengan skor 
terendah 60,00 dan skor tertinggi 100,00 
dan diperoleh 16 siswa atau 100% 
mencapai KKM. 
Shoimin, A (2017: 175-176) 
mengemukakan sintak model Snowball 
Throwing sebagai berikut: (1) 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi 
siswa; (2) Menyajikan informasi tentang 
materi pembelajaran; (3) Mengorganisasi 
siswa ke dalam kelompok-kelompok 
belajar; (4) Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar. Guru memanggil 
ketua kelompok dan menjelaskan materi 
serta pembagian tugas kelompok; (5) 
Evaluasi; (6) Memberi penilaian atau 
penghargaan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang diperoleh 
peneliti ini didahului dengan studi 
pendahuluan berupa studi lapangan yaitu 
peneliti melakukan observasi kegiatan 
pembelajaran di lapangan dan melakukan 
wawancara dengan guru. Kemudian 
peneliti membuat instrument uji coba soal 
untuk mengukur kemampuan penalaran 
matematis siswa. Soal uji coba yang dibuat 
sebanyak 20 soal berbentuk essay sesuai 
dengan kisi-kisi soal mata pelajaran 
matematika. Instrumen soal tersebut telah 
dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
taraf kesukaran dan uji daya pembeda, 
hasil dari analisis uji dari 20 soal essay 
yang diujikan kepada siswa mendapatkan 
12 soal yang valid. Dari 12 soal yang valid 
diambil 10 soal dan dijadikan soal pretest 
dan posttest kepada siswa kelas V SDN 2 
Kajar Kudus. 
Bentuk desain One-Group Pretest-
Posttest yang digunakan untuk mengetahui 
Keefektifan Model Pembelajaran Snowball 
Throwing terhadap Kemampuan Penalaran 
Matematis Siswa Kelas V SDN 2 Kajar 
Kudus. Kegiatan pembelajaran dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan. Pertama 
diberikan tes awal (soal pretest). 
Selanjutnya diakhir pembelajaran 
dilakukan posttest. 
Distribusi frekuensi nilai pretest 
kemampuan penalaran matematis siswa 
kelas V SDN 2 Kajar Kudus sebelum 
menggunakan model Snowball Throwing 





diperoleh: nilai 40-46 sebanyak 6 siswa 
atau 22%, nilai 47-53 sebanyak 6 siswa 
atau 22%, nilai 54-60 sebanyak 4 siswa 
atau 15%, nilai 61-67 sebanyak 2 siswa 
atau 8%, nilai 68-74 sebanyak 6 siswa atau 
22%, nilai 75-81 sebanyak 3 siswa atau 
11%. Dengan KKM yang ditentukan 68, 
maka terdapat 18 atau sebanyak 67% 
siswa belum tuntas dan sebanyak 9 atau 
33% siswa tuntas. Adapun distribusi 
frekuensi nilai posttest kemampuan 
penalaran matematis siswa setelah 
menggunakan model Snowball Throwing 
diperoleh: nilai 55-61 sebanyak 4 siswa 
atau 15%, nilai 62-68 sebanyak 2 siswa 
atau 7%, nilai 69-75 sebanyak 6 siswa atau 
22%, nilai 76-82 sebanyak 6 siswa atau 
22%, nilai 83-89 sebanyak 4 siswa atau 
15%, nilai 90-96 sebanyak 5 siswa atau 
19%. Dengan KKM yang ditentukan pada 
mata pelajaran matematika yaitu 68 maka 
terdapat 4 siswa atau sebanyak 15% siswa 
belum tuntas dan 23 siswa atau sebanyak 
85% siswa tuntas. 
Hasil perbedaan nilai pretest dan 
posttest dapat dilihat pada diagram 
perbandingan nilai Pretest dan Posttest 
berikut: 
 
Gambar 1 menunjukkan diagram 
perbandingan nilai Pretest dan Posttest, 
disimpulkan bahwa kemampuan penalaran 
matematis siswa setelah menggunakan 
model pembelajaran Snowball Throwing 
terjadi peningkatan. Hal ini dibuktikan 
dengan perbedaan nilai pretest dan posttest 
siswa, dimana hasil pretest terendah 
adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80, 
sedangkan nilai posttest terendah adalah 
55 dan nilai tertinggi adalah 95, Sehingga 
berpengaruh terhadap KBI (Ketuntasan 
Belajar Klasikal) pretest sejumlah 55,7% 
dan KBK (Ketuntasan Belajar Klasikal) 
sebesar 33%, sedangkan KBI untuk 
posttest sejumlah 77,4 dan KBK sejumlah 
85%. 
Untuk mengetahui normalitas 
sampel dari populasi dilakukan dengan 
menggunakan uji Lilliefors, pada taraf 
signifikan 5% dengan kriteria dalam uji 
normalitas adalah L0>Ltabel, maka sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 
Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil 
perhitungan yang diperoleh dari nilai 
pretest, maka berdasarkan uji normalitas 
diperoleh L0 (0,147) < Ltabel (0,173) pada 
taraf signifikan 5% dengan N 27, maka H0 
diterima. 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa hasil 
perhitungan yang diperoleh dari nilai 
posttest, maka berdasarkan uji normalitas 
diperoleh L0 (0,094) < Ltabel (0,173) pada 
taraf signifikan 5% dengan N 27, maka H0 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pretest dan posttest 
kemampuan penalaran matematis siswa 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
 Kriteria pengujian hipotesis 
penelitian ini adalah jika thitung ≤ ttabel maka 
H0 diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > 
ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada 
tabel 3. 
 
Berdasarkan uji t, diperoleh thitung > ttabel 
yaitu 10,628 > 2,056 maka H0 ditolak dan 
Ha diterima. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa model Snowball 
Throwing efektif terhadap kemampuan 





penalaran matematis pada materi 
pengumpulan data siswa kelas V SDN 2 
Kajar Kudus.  
KESIMPULAN 
Model pembelajaran Snowball 
Throwing efektif terhadap kemampuan 
penalaran matematis siswa pada satuan 
pendidikan jenjang Sekolah Dasar. Melalui 
model Snowball Throwing siswa tidak 
hanya melihat dan mendengarkan 
penjelasan atau materi dari guru saja, akan 
tetapi siswa dapat terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. Model Snowball 
Throwing dikatakan efektif karena terdapat 
peningkatan nilai posttest kemampuan 
penalaran matematis pada materi 
pengumpulan data dengan nilai rata-rata 
pretest mencapai 57,7 sedangkan nilai 
posttest mencapai 77,5 dengan KKM yang 
telah ditetapkan yaitu 68, berdasarkan uji 
ketuntasan kemampuan penalaran 
matematis siswa setelah menggunakan 
model Snowball Throwing terdapat 85% 
siswa mencapai KKM, terdapat perbedaan 
signifikan antara kemampuan penalaran 
matematis siwa sebelum menggunakan 
model pembelajaran Snowball Throwing 
dengan sesudah menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing dengan 
perolehan skor 57,7 sebelum diberikan 
perlakuan dan skor 77,5 setelah diberikan 
perlakuan, dan terakhir kemampuan 
penalaran matematis siswa lebih baik dari 
sesudah menggunakan model Snowball 
Throwing dengan pengujian yang 
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